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Gambar 4. 12
Jawaban SS kesalahan teknik pada soal kedua

Berdasarkan Gambar 4.12 SS menunjukkan telah mengalami
kesalahan teknik yang disebabkan oleh kesalahan dalam operasi
pembagian, dimana SS menjawab 54 dibagi dengan 6 hasilnya adalah 8
yang dimana hasil dari 54 dibagi dengan 6 hasilnya adalah 9 yang
mengakibatkan hasil akhir menjadi salah. Meskipun langkah-langkah
perhitungan telah dikuti dengan benar, kesalahan ini secara langsung
memengaruhi ketepatan jawaban. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa SS melakukan kesalahan teknik akibat kesalahan dalam
melakukan operasi pembagian, yang berdampak langsung pada
keakuratan hasil akhirnya. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara
berikut:

Pog “(I:pb_? jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”

SS9 : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan
rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak % = %, a, itu
2 2

kan panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang rotan milik
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rania 6 meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan
dan b, adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari.

Jadi 2 = bi kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan b, dikalikan

2

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6b, sama dengan 54 , lalu
9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi b, sama
dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil b,
adalah 8. Karena b, adalah jumlah potongan milik rania, jadi
jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang
ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6
ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14 potongan.”

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SS
menunjukkan adanya kesalahan teknik, yang diakibatkan oleh kesalahan
dalam melakukan operasi pembagian. SS melakukan kesalahan teknik
karena salah dalam melakukan operasi perkalian, yang berdampak
langsung pada ketepatan hasil akhirnya. Kesalahan ini berpengaruh pada
hasil akhir yang diperoleh, sehingga tidak mendapatkan hasil jawaban
yang benar. Meskipun subjek telah mengikuti langkah-langkah
perhitungan dengan cermat dan sistematis, kesalahan pada tahap operasi
perkalian ini secara langsung memengaruhi ketepatan jawaban yang
dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam
terhadap konsep dasar operasi matematika sangat penting untuk
mencapai hasil yang akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
SS melakukan kesalahan teknik karena salah dalam melakukan operasi
pembagian, yang berdampak langsung pada ketepatan hasil akhirnya dan
SS melakukan kesalahan teknik berdasarkan indikator kesalahan teknik
yakni siswa melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu

operasi hitung.
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Tabel 4. 4
Hasil Analisis Kesalahan Subjek SR

Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2

Kesalahan SS tidak melakukan SS tidak melakukan

Konseptual kesalahan karena dapat | kesalahan karena
membedakan mengetahui rumus
penggunaan rumus perbandingan yang
perbandingan senilai sesuai dengan apa yang
dengan perbandingan ditanyakan pada soal
berbalik nilai yang
sesuai dengan soal

Kesalahan SS melakukan kesalahan | SS melakukan

Prosedural prosedural karena tidak | kesalahan prosedural
dapat melakukan karena tidak dapat
langkah perkalian silang | melakukan langkah
dan salah menentukan perkalian silang hingga
langkah akhir untuk memperoleh hasil
memperoleh jawaban jawaban yang tidak
yang sesuai dengan soal | sesuai apa yang

ditanyakan pada soal

Kesalahan ST melakukan ST melakukan

Teknik kesalahan karena salah | kesalahan karena salah
dalam melakukan dalam melakukan
operasi pembagian yang | operasi pembagian yang
berdampak langsung berdampak langsung
pada ketepatan hasil pada ketepatan hasil
akhirnya akhirnya

Kesimpulan Melalui analisis data hasil penyelesaian soal dan

wawancara dapat ditunjukkan bahwa SS
melakukan kesalahan prosedural dan teknik.
Kesalahan prosedural terlihat dari
ketidakmampuan ST dalam menyelesaikan
langkah-langkah akhir yang diperlukan untuk
mencapai jawaban yang benar dan ketidak
mampuan SS dalam mengoperasikan perkalian
silang. Terakhir, kesalahan teknik terjadi akibat
kesalahan dalam melakukan operasi pembagian

pada soal pertama dan kesalahan dalam melakukan
operasi perkalian pada soal kedua, yang keduanya
berdampak langsung pada ketepatan hasil akhir.
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Berdasarkan tabel 4.4 SS melakukan kesalahan prosedur dan
kesalahan teknik. Pada kesalahan prosedural ST salah dalam langkah-
langkah pengerjaan dan teknik ST salah dalam mengoperasikan bilangan.

c. Subjek Dengan Tingkat Kecemasan Rendah (SR)

Berikut penyajian dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian
terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi perbandingan
berdasarkan tingkat kecemasan matematis rendah pada soal nomor 1 dan 2:

1) Subjek 3 (SR) soal nomor 1
a) Kesalahan Konseptual
Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan konseptual yang
muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan.

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.

) J//‘chl,u,‘ = Pc_mbqngunan C'I(o(u/@
s Jy Perer/ = Vnéqn'
? Pckcga = 20 bars

d‘(’ﬂl\ga > odkés? Tamba ha Peterya wuntcur 3o Aars®
Subjek SS benar

P’rb’ﬂo/l(:.qan éeréql('b nilar -
Perea B a: bqnyqpnt/q Pricer/o
2 9¢ A b2 b- [Jﬂ/{(_/qﬁ,b/q bar
—_ i e
3c 30 g oy
/ !
\ dalam memilih dan

Gambar 4. 13 menuliskan rumus
Jawaban SR kesalahan konseptual pada soal pertama

Subjek dikategorikan melakukan kesalahan konseptual apabila
subjek memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu tidak dapat

memilih rumus matematika yang harus digunakan umtuk menyelesaikan
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soal dengan benar atau lupa terhadap rumus yang harus digunakan dan
menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan kondisi prasyarat
berlakunya rumus. Berdasarkan Gambar 4.13 ditemukan bahwa SR
mampu menentukan rumus untuk menentukan suatu masalah. SR

menggunakan rumus perbandingan yang sesuai dengan permasalahan

1

pada soal yaitu perbandingan berbalik nilai Z— = Z—z , yang berarti bahwa
2 1

SR memahami konsep dasar materi perbandingan. Hal ini dibuktikan

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut :

P31 : “Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja
informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?
SRo: :” Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu ada seorang

pengusaha akan membangun gedung kak, yang memerlukan 24
orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita disuruh ~ mencari
berapa orang tambahan pekerja jika waktu pembangunan
gedung dipersingkat menjadi 30 hari?, begitu kak ”

P3g2 1 “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu
rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?”

SRp; : “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan

. S b, ,,
rumus perbandingan berbalik nilai kak, , % ==
2 1
. by . .
P33 “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan , % = b—z ini
2 1

untuk menyelesaikan soal?”

SRg3 : “Kan di soal itu hari pembangunan gedungnya dipersingkat 30
hari kak yang awalnya 45 hari, jadi otomatis pekerja dalam 30
hari pasti lebih banyak daripada yang 45 hari. Karena dua
besaran saling berhubungan secara terbalik, jika satu bertambah
besaran lainnya akan berkurang jadi saya menggunakan rumus
perbandingan berbalik nilai kak.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

SR mampu menjelaskan alasan penggunaan rumus perbandingan

1

perbandingan berbalik nilai Z— = I;—Z. Dapat disimpulkan bahwa subjek
2 1

mengerti syarat penggunaan rumus perbandingan berbalik nilai serta bisa
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menuliskan kembali rumus tersebut dengan benar. Dari hasil jawaban dan
juga kutipan wawancara menunjukkan bahwa SR mampu menuliskan dan
menyebutkan rumus matematika yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan benar, maka dapat disimpulkan bahwa subjek
SR pada soal nomor 1 tidak mengalami kesalahan konseptual menurut
indikator kesalahan konseptual karena subjek SR dapat memilih rumus
dengan benar.
Kesalahan Prosedural

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan prosedural yang
muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan.

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.
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Gambar 4. 14

\ / salah dalam menentukan jawaban

akhir sesuai apa yang ditanyakan

Jawaban SR kesalahan prosedural pada soal pertama
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Subjek dikatakan melakukan kesalahan prosedural apabila subjek
melakukan kesalahan yang memenuhi indikator kesalahan prosedural yaitu
siswa tidak dapat menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling
sederhana, siswa salah dalam nenetukan langkah penyelesaian, siswa tidak
runtut dalam melakukan langkah-langkah perhitungan dan siswa tidak
mampu memanipulasi langkah untuk menjawab suatu masalah.
Berdasarkan gambar 4.14 ditemukan bahwa subjek SR mampu memahami
isi soal dengan baik, hal ini ditunjukkan melalui kemampuannya dalam
menuliskan dan menyebutkan informasi apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal sesuai konteks permasalahan yang diberikan.
Subjek SR mampu menyelesaikan soal perbandingan berbalik nilai dengan
baik, subjek mampu melakukan langkah prosedural dengan benar sampai
menemukan nilai dari a? atau jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36
pekerja. Akan tetapi meskipun subjek berhasil menemukan jumlah pekerja
dalam 30 hari (a?), ia tidak melanjutkan prosedur pengerjaan sehingga
tidak menyebutkan tambahan pekerja yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan bangunan untuk 30 hari dengan cara mengurangi jumlah
pekerja 30 hari dengan 40 hari dengan rumus a? — a. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa subjek SR melakukan kesalahan prosedural
karena memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu SR tidak dapat
menuntaskan soal sampai pada bentuk paling sederhana. Hal ini juga
didukung oleh kutipan wawancara berikut:

P3ps : “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah ini
sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”
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. “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai
untuk menyelesaikan soal itu.”

: “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal
ini!”

: “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan dibangun
oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan pembangunan akan di
persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya itu berkurang kak,
otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi saya menggunakan
rumus perbandingan berbalik nilai ini.”

. “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya? ”

: “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja dan

b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal saya

masukkan saja ke rumus kak, % = % , aqitu 24, a, itu yang akan
2 1

kita cari hasilnya, b, itu 45 dan b, nya itu 30 kak. Kemudian kita
kalikan silang 24 dikali 45 dan 30 dikalikan dengan a,. Hasilnya
30a, sama dengan 1080, lalu 30 pindah ruas ke sebelah kanan jdi
1080 dibagi dengan 30, jdi hasil a, adalah 36 orang kak.”

. “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa
kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?”

. “lya kak saya lupa, jadi, jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36
pekerja.”

: “Hayo yang ditanyakan pada soal itu kan tambahan pekerja untuk
30 hari, bukan jumlah pekerja dalam 30 hari. Jadi caranya jumlah
pekerja 30 hari dikurangi sama pekerja dalam 45 hari ya.”

. “Oalah iya kak, berarti tambahan pekerja nya itu 12 orang, saya
salah kak.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan SR bahwa SR mengalami kesalahan pada tahapan penulisan

jawaban akhir karena tidak melanjutkan prosedur pengerjaan sampai pada

bentuk paling sederhana, SR hanya memperoleh nilai jumlah pekerja

dalam 30 hari (a,) dan tidak menyebutkan tambahan pekerja yang

diperlukan dalam pembangunan 30 hari sehingga proses pengerjaan tidak

mendapatkan hasil yang ditanyakan pada soal. Seharusnya ST melanjutkan

langkah pengerjaan sampai memperoleh jumlah tambahan pekerja dengan

mengurangkan a, dengan a, agar memperoleh hasil yang sesuai dengan

apa yang ditanyakan pada soal. ST juga tidak menuliskan kesimpulan
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akhir secara tertulis dalam jawabannya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ST melakukan kesalahan prosedural berdasarkan
indikator kesalahan prosedural yakni siswa tidak mampu menuntaskan soal
sampai pada hasil yang paling sederhana untuk mencapai jawaban yang
benar.
Kesalahan Teknik

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan teknik yang muncul
pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. Berikut

hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.

") diketohys » Pembangenan Sedung
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R ig
a% e
2yxys = SOX Az Jad Hdambahan Pekege

Gdalah 36 fekel]a/

Jof0 = B0 Xaz
{060 . 204q%
304 - |.o80 \
Ar=  pood Subjek SR benar dalam
35 mengoperasikan bilangan
a*: 2
Gambar 4. 15

Jawaban SR kesalahan teknik pada soal pertama
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Subjek dikatakan melakukan kesalahan teknik apabila siswa
memenuhi indikator kesalahan teknik yaitu siswa melakukan kesalahan
dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung dan siswa melakukan
kesalahan dalam menggeser bilangan konstanta atau variabel. Berdasarkan
gambar 4.15 ditemukan bahwa subjek SR mampu menyelesaikan soal
yang peneliti berikan dengan baik, subjek SR mampu melakukan operasi

hitung matematika tanpa melakukan kesalahan. SR mampu melakukan

operasi hitung perkalian dan pembagian 24 x 45, 30 X a?, dan % Hal

ini dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai
berikut:

P39 : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan
soal ini?”

SRge : “ltu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam

rumus perbandingan berbalik nilainya. Sehingga didapatkan i—4 =

2

% , selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 45

hasilnya adalah 1080 dan 30 dikalikan dengan a, hasilnya adalah
30 a,. Kemudian 30 dipindah ruaskan ke sebelah kanan kak jadi

didapatkan nilai a, samadengan % . Dan untuk menemukan nilai
a, maka 1080 dibagi dengan 30 yang hasilnya adalah 36 kak.”

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SR tidak
menunjukkan adanya kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal
matematika. SR mampu melakukan operasi hitung dengan tepat, termasuk
dalam proses perkalian dan pembagian, sehingga hasil akhir yang
diperoleh sesuai dengan jawaban yang benar. Ketelitian dan kecermatan
SR dalam mengikuti langkah-langkah perhitungan menunjukkan bahwa ia

memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik operasi dasar matematika.
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Keberhasilan SR dalam menyelesaikan soal dengan benar juga
mengindikasikan bahwa ia memahami konsep dan mampu menerapkannya
secara sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SR tidak
melakukan kesalahan teknik menurut indikator kesalahan teknik karena SR
tidak melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi
hitung.
3) Subjek 1 (SR) soal nomor 2
a) Kesalahan Konseptual

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan konseptual yang
muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan.

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.

2 Diket 3
Panjang rotan feclen = 9 meter olan L///wfang meniads’ 3 é’{j/én
Panang  cotan ross : B L meser Subjek SR benar
D#myq G BRI ey - A dalam meneptukan
on Peran  fadden dan reng dan menuliskan
& = panjang rotan / rumus perbandingan
5 otongan rotan
o Poreng L /Dé’/'béﬂc//ﬂgaf’ senua;
Prejey rovarf emial peteen £ L e g
Z. e C b
J - e g xbe = Cxb
& 7 Gxbz - =4
b *= 26
g

Gambar 4. 16
Jawaban SR kesalahan konseptual pada soal kedua

Subjek dikategorikan melakukan kesalahan konseptual apabila

subjek memenuhi indikator kesalahan konseptual yaitu tidak dapat
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memilih rumus matematika yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal dengan benar atau lupa terhadap rumus yang harus digunakan, siswa
salah ketika menerapkan rumus tersebut dan menggunakan rumus yang
tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus. Berdasarkan
Gambar 4.16 ditemukan bahwa SR mampu menentukan rumus untuk

menentukan suatu masalah. SR menggunakan rumus perbandingan yang

. . . _ b
sesuai dengan permasalahan pada soal yaitu perbandingan senilai % = b—1 :
2 2

yang berarti bahwa SR memahami konsep dasar materi perbandingan.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa subjek memahami konsep dasar
yang berkaitan dengan soal serta mampu menghubungkannya dengan
rumus Yyang relevan. Ketepatan dalam pemilihan rumus juga
mencerminkan pemahaman konseptual yang baik Hal ini dibuktikan

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut :

P30 : “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu
jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?”
SRy : “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden memiliki

rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian,
sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong
juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran yang sama panjang
dengan potongan milik Jayden. Nah yang ditanyakan pada soal
adalah berapa potongan milik Jayden dan Rania kak.”

P31 © “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu
rencanakan untuk menyelesaikan soal?”’
SRy; : “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus
. - b
perbandingan senilai kak % =2i»
2 2
P32 : “Oke, mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai
untuk menyelesaikan soal?”
SR, : ”Saya menggunakan rumus perbandingan senilai Karena

panjang potongan yang dihasilkan harus sama, maka hubungan
antara panjang total rotan dan jumlah potongan bersifat
sebanding atau senilai. Artinya semakin panjang rotannya,
semakin banyak potongan yang bisa dibuat dengan panjang yang
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sama. Karena itu, saya memakai perbandingan senilai, yaitu
membandingkan panjang rotan dengan jumlah potongannya,
karena dua besaran ini berubah secara berbanding lurus saat
panjang per potongan tetap, jadi rumus perbandingan senilai ini
paling tepat untuk menyelesaikan soal ini kak.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti

SR mampu menjelaskan alasan penggunaan rumus perbandingan

perbandingan senilai % = %. Dapat disimpulkan bahwa subjek mengerti
2 2

syarat penggunaan rumus perbandingan senilai serta bisa menuliskan
kembali rumus tersebut dengan benar. Dari hasil jawaban dan juga kutipan
wawancara menunjukkan bahwa SR mampu menuliskan dan menyebutkan
rumus matematika yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan benar, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SR pada soal nhomor
2 tidak mengalami kesalahan konseptual menurut indikator kesalahan
konseptual karena subjek SR dapat memilih rumus dengan benar..
b) Kesalahan Prosedur
Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan prosedur yang
muncul pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan.

Berikut hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.
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Subjek ST tidak melanjutkan

Gambar 4. 17 prosedur pengerjaan
Jawaban SR kesalahan prosedural pada soal kedua sehingga salah dalam

menentukan jawaban akhir
sesuai apa yang ditanyakan
pada soal

Berdasarkan Gambar 4.17 subjek SR tidak mengalami kesulitan
dalam memahami isi soal secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari
kemampuannya dalam menyebutkan informasi yang diketahui serta yang
ditanyakan dalam soal. Selain itu, subjek juga mencatat langkah-langkah
pengerjaan secara lengkap dalam lembar jawaban. Akan tetapi meskipun
subjek berhasil menemukan jumlah potongan rotan milik Rania (b,) yaitu
4 potongan, ia tidak melanjutkan prosedur pengerjaan dan gagal
menyebutkan jumlah potongan Jayden dan Rania dengan menjumlahkan by
dengan b,. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek SR
melakukan kesalahan prosedural karena memenuhi indikator kesalahan
prosedural yaitu tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah akhir yang
diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar. Hal ini juga didukung

oleh kutipan wawancara berikut:
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P31z “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah
ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”

SRi3 : “lya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk
menyelesaikan soal itu”

P314  : “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”

SRy, : “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden

sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan rotan
milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi
beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden.
karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki
hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya
memakai rumus perbandingan senilai kak

Ps15  : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?

SRis : “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus
perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan

rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak % = % a, itu kan
2 2

panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang rotan milik rania 6

meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan dan b,

adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. Jadi z =

bi kemudian kita kalikan 9 dengan b, dan 6 dikalikan dengan 6.
2

Sehingga hasilnya adalah 9b, sama dengan 36 , lalu 9 kita pindah
ruaskan ke sebelah kanan menjadi b, sama dengan 36 dibagi
dengan 9 sehingga didapatkan hasil b, adalah 4. Karena b,
adalah jumlah potongan milik rania, jadi jumlah potongan milik
rania adalah 4 bagian.”

P31 : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau
jumlah potongan milik rania dan Jayden?”

SRy : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya
10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah
10 potongan rotan.”

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,
SR mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah prosedur
pengerjaan dengan benar. Akan tetapi, SR mengalami kesalahan pada
tahapan penulisan jawaban akhir karena tidak melanjutkan prosedur
pengerjaan sampai pada bentuk paling sederhana, SS hanya mendapatkan

nilai jumlah potongan Rania (b,) dan SR juga tidak melanjutkan prosedur
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pengerjaan sehingga tidak menyebutkan jumlah potongan milik Jayden
dan Rania sehingga proses pengerjaan tidak mendapatkan hasil yang
ditanyakan pada soal. SR juga tidak menuliskan kesimpulan akhir secara
tertulis dalam jawabannya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
subjek SR melakukan kesalahan prosedural karena memenuhi indikator
kesalahan prosedural yaitu tidak mampu menyelesaikan langkah-langkah
akhir sampai pada bentuk paling sederhana yang diperlukan untuk
mencapai jawaban yang benar.
c) Kesalahan Teknik

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil analisis wawancara subjek
SR dalam menyelesaikan soal materi perbandingan. Peneliti akan
memaparkan dan menganalisis indikator kesalahan teknik yang muncul
pada subjek SR ketika menyelesaikan soal materi perbandingan. Berikut

hasil analisis terhadap lembar jawaban dan hasil wawancara.

2 Dret %

/Dayanj rotan \/ec/e/)
12anang  rotan ran

D?#qryq J{/M/aA POFONGonr Foran \/(

A= Panjarg rotap
b - Po#orzjcm rotan

& E?/ mefer ol=n ,L//ﬁofonﬁ meniads’ é éqd/.an
s I meser

« Yo en dar /\on ’q

Subjek ST benar dalam
mengoperasikan
bilangan

/

/Deréénc//ngaﬁ fm/(‘i/l
PAr/arg /\o/qrn/ Jam/aA /Do;‘ongr,/) QI ’ol . /é_.
(’ﬁ‘f— - 41 b
e S — g xbe = Cxb
¢ / Gxrbe - 56
b*= 26
£

Gambar 4. 18

b=y fo?‘oey/)

Jawaban SR kesalahan teknik pada soal kedua



116

Subjek dikatakan melakukan kesalahan teknik apabila subjek
memenuhi indikator kesalahan teknik yaitu siswa melakukan kesalahan
dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung dan siswa melakukan
kesalahan dalam menggeser bilangan konstanta atau variabel. Berdasarkan
gambar 4.18 ditemukan bahwa SR mampu menyelesaikan soal yang
peneliti berikan dengan baik, subjek SR mampu melakukan operasi hitung

matematika tanpa melakukan kesalahan. SR mampu melakukan operasi
hitung perkalian dan pembagian 6 x 6, 9 X b2, dan 3976 Hal ini dibuktikan

dengan hasil wawancara terhadap subjek SR sebagai berikut:

P31z : “Coba kamu perhatikan penyelesaian soal itu! Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan
soal ini?”

SRi7 : “Gini kak, pertama aku masukin dulu angka-angka yang

diketahui ke rumus perbandingan senilai. Terus aku tulis % = bi :

2

habis itu dikali silang 9 dikali b, hasilnya 9b,, terus 6 dikali 6
jadi 36. Untuk mencari nilai b, aku bagi 36 dengan 9 dan
mendapatkan hasil 4 potongan, jadi potongan rotan milik rania
adalah 4 potongan rotan.”

Psis  : “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau
Jjumlah potongan milik rania dan Jayden?”

SRig : “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya
10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania
adalah 10 potongan rotan.”

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, subjek SR tidak
menunjukkan adanya kesalahan teknik dalam menyelesaikan soal
matematika. SR mampu melakukan operasi hitung dengan tepat, termasuk
dalam proses perkalian dan pembagian, sehingga hasil akhir yang
diperoleh sesuai dengan jawaban yang benar. Ketelitian dan kecermatan

SR dalam mengikuti langkah-langkah perhitungan menunjukkan bahwa ia
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memiliki penguasaan yang baik terhadap teknik operasi dasar matematika.
Keberhasilan SR dalam menyelesaikan soal dengan benar juga
mengindikasikan bahwa ia memahami konsep dan mampu menerapkannya
secara sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa SR tidak
melakukan kesalahan teknik menurut indikator kesalahan teknik karena SR

tidak melakukan kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi

hitung.
Tabel 4.5
Hasil Analisis Kesalahan Subjek SR Pada kedua Soal

Jenis Kesalahan Soal 1 Soal 2

Kesalahan SR tidak melakukan SR tidak melakukan

Konseptual kesalahan karena dapat | kesalahan karena
membedakan mengetahui rumus
penggunaan rumus perbandingan yang
perbandingan senilai sesuai dengan apa yang
dengan perbandingan ditanyakan pada soal
berbalik nilai yang
sesuai dengan soal

Kesalahan SR melakukan SR mengalami

Prosedural kesalahan prosedural kesalahan prosedural
karena tidak mampu karena tidak
menyelesaikan langkah- | melanjutkan langkah-
langkah akhir yang langkah hingga
diperlukan untuk memperoleh hasil
mencapai jawaban yang | jawaban sesuai apa
benar. SR tidak mencari | yang ditanyakan pada
jumlah tambahan soal. SR tidak
pekerja pada langkah menjumlahkan
akhir. potongan pada langkah

akhir.

Kesalahan SR tidak melakukan SR melakukan

Teknik kesalahan karena benar | kesalahan karena salah
dalam melakukan dalam melakukan
operasi pembagian yang | operasi perkalian yang
berdampak langsung berdampak langsung
pada ketepatan hasil pada ketepatan hasil
akhirnya akhirnya

Kesimpulan Melalui analisis data hasil penyelesaian soal dan
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Jenis Kesalahan Soal 1 \ Soal 2
wawancara dapat ditunjukkan bahwa SR tidak
melakukan kesalahan konseptual maupun
kesalahan teknik, namun masih melakukan
kesalahan prosedural. SR mampu membedakan
penggunaan rumus perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai yang sesuai dengan
permasalahan soal, menunjukkan bahwa
pemahaman konsep yang dimiliki sudah tepat.
Selain itu, SR juga melakukan operasi matematika
seperti pembagian dan perkalian dengan benar,
sehingga tidak ditemukan kesalahan teknik dalam
proses penyelesaian. Namun, kesalahan prosedural
terlihat dari ketidakmampuan SR dalam
menyelesaikan langkah-langkah akhir yang
diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar.

Berdasarkan tabel 4.5 SR melakukan kesalahan prosedural
terlihat dari ketidakmampuan SR dalam menyelesaikan langkah-

langkah akhir yang diperlukan untuk mencapai jawaban yang benar.

Tabel 4.6
Hasil Analisis Kesalahan Siswa
Subjek Nomor Jenis Kesalahan .
Soal Konseptual | Prosedural | Teknik
1 v v v
ST > 7 7 v
1 - v v
SS > - 7 v
1 - v -
SR 5 N v -
Keterangan:

- =tidak melakukan kesalahan
v" = melakukan kesalahan

C. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kelas VII-E SMP Nurul

Islam Jember dapat diketahui jenis kesalahan menurut teori kastolan yang
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dilakukan oleh siswa dengan berdasarkan tingkat kecemasan matematisnya.
Setelah melewati beberapa proses penelitian seperti pemberian angket untuk
mengetahui tingkat kecemasan siswa, kemudian memberikan tes soal kepada 3
siswa yang dikelompokkan berdasarkan kategori tingkat kecemasan, setelah itu
dilanjutkan dengan sesi wawancara untuk membandingkan jawaban siswa pada
lembar jawaban dengan keterangan langsung yang diberikan oleh siswa atau
subjek penelitian. Berikut pembahasan dari penyajian data yang telah disajikan
pada pembahasan sebelumnya diuraikan sebagai berikut :
Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis
tinggi dalam menyelesaikan soal materi perbandingan

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi cenderung mengalami
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik secara bersamaan. Siswa sering kali
merasa tertekan saat mengerjakan soal, sehingga tidak mampu berpikir jernih dan
keliru dalam memahami konsep dasar, menyusun langkah penyelesaian, hingga
melakukan kesalahan perhitungan. Kecemasan yang tinggi membuat mereka
mudah panik, tergesa-gesa, dan ragu terhadap jawabannya sendiri. Siswa dengan
tingkat kecemasan matematis tinggi umumnya menunjukkan gejala seperti gugup
berlebihan, sulit berkonsentrasi, merasa tidak percaya diri, dan cenderung takut
salah. Kondisi emosional ini menyebabkan mereka mengalami kesalahan di
hampir semua aspek, mulai dari kesalahan konseptual (tidak memahami makna
perbandingan), kesalahan prosedural (salah menyusun langkah-langkah), hingga

kesalahan teknik (salah hitung atau salah menyalin angka). Tekanan mental yang
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tinggi membuat mereka tidak mampu mengakses pengetahuan yang sebenarnya
mereka miliki secara optimal.

Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa dengan tingkat
kecemasan matematis tinggi dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari
2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan
kecemasan matematis tinggi yaitu kesalahan konseptual, prosedural dan teknik.
Siswa dengan tingkat kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan
konseptual dikarenakan siswa tidak memahami prasyarat berlakunya rumus pada
materi perbandingan. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Nida
dkk (2022), yang menjelaskan bahwa faktor penyebab siswa melakukan kesalahan
konseptual yaitu siswa tidak memahami materi prasyarat dan minimnya
pengetahuan siswa terkait penggunaan metode eliminasi dan matode substitusi.
Hal ini juga disebabkan karena siswa tidak memahami apa yang diperintahkan
dalam soal.”*

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan
prosedural, hal ini disebabkan karena siswa tidak dapat menentukan langkah
penyelesaian dengan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dita dan Kowiyah yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan
prosedural adalah Siswa salah dalam menuliskan langkah-langkah pengerjaan dan
siswa tidak melanjutkan langkah-langkah yang mengakibatkan kesalahan siswa

pada jawaban akhir. Selain itu faktor penyebab siswa melakukan kesalahan

prosedural saat mengerjakan soal kecepatan berbentuk cerita, yaitu, siswa kurang

5! Nida Sri Ramita, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Berdasarkan Teori Kastolan.”
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mempelajari konsep soal cerita, terburu-buru dalam menjawab, kurangnya
ketelitian, dan kurangnya logika siswa.>®

Siswa dengan kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan teknik ,
hal ini disebabkan karena siswa salah dalam menyelesaikan operasi hitung
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Pramesti
yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan kesalahan teknik
adalah kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman tentang
nilai tempat, penggunaan proses yang keliru, dan kesalahan dalam melakukan
operasi hitung matematika.*® Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat
kecemasan matematis tinggi melakukan kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural dan kesalahan teknik.
Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis
sedang dalam menyelesaikan soal materi perbandingan

Siswa dengan kecemasan matematis sedang biasanya menunjukkan
kecemasan dalam batas wajar, seperti merasa sedikit tegang saat ujian, tetapi
masih mampu mengontrol emosi dan tetap berusaha menyelesaikan soal dengan
baik. Siswa cenderung keliru dalam menyusun atau melompat langkah
penyelesaian, meskipun pemahaman konsepnya cukup baik. Pada kondisi tertentu,
mereka juga bisa melakukan kesalahan saat menghadapi tekanan waktu atau soal

yang lebih sulit. Siswa dengan kecemasan sedang menunjukkan kesalahan yang

*2 Dita Afifah Ramadhini and Kowiyah Kowiyah, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Kecepatan Menggunakan Teori Kastolan,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2022): 2475-88.

53 Fajar Karunia, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan Tahapan Kastolan Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Lingkaran Kelas VIII SMP Negeri 1 Salatiga” 4,
no. June (2021).
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lebih dominan pada aspek prosedural. Mereka sebenarnya memahami konsep
yang digunakan, namun masih kurang konsisten dalam menyusun langkah-
langkah penyelesaian soal. Siswa juga cenderung melakukan kesalahan teknik,
terutama saat menghadapi tekanan waktu atau soal yang lebih kompleks.
Meskipun demikian, siswa masih mampu berpikir logis dan dapat diarahkan untuk
memperbaiki kesalahan jika diberi bimbingan.

Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa dengan tingkat
kecemasan matematis sedang dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari
2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan
kecemasan matematis sedang yaitu kesalahan prosedural dan teknik. Siswa
dengan tingkat kecemasan matematis sedang melakukan kesalahan prosedural
dikarenakan siswa tidak melakukan langkah-langkah perhitungan dengan benar,
siswa tidak melanjutkan langkah-langkah pengerjaan sampai memperoleh hasil
yang ditanyakan pada soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Bela dkk yang menjelaskan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan
prosedural adalah siswa tidak teliti dan tidak terbiasa menuliskan jawaban secara
lengkap, siswa salah memahami soal tidak terbiasa menuliskan jawaban sampai
akhir dengan teliti dan siswa juga tidak menuliskan kesimpulan pada akhir saat
mendapatkan hasil pengerjaan soal.>*

Siswa dengan kecemasan matematis sedang melakukan kesalahan teknik,

hal ini disebabkan karena siswa salah dalam menyelesaikan operasi hitung

% Bela Sofiana Lenterawati, Ikrar Pramudya, and Yemi Kuswardi, “Analisis Kesalahan
Berdasarkan Tahapan Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel Ditinjau Dari Gaya Berpikir Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 19 Surakarta,” Jurnal
Pendidikan Matematika Dan Matematika (JPPM) 2, no. 6 (2020): 471-82.
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matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi dan Luvy
yang menjelaskan bahwa kesalahan ini terdiri atas kesalahan pada operasi
pengurangan, pembagian, dan perkalian, kesalahan mengekuivalenkan persamaan
dan ketidak sesuaian nilai koefisien, konstanta dan variabel antar langkah
penyelesaian. Faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan yang
dialami oleh siswa, yaitu kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat,
kurangnya pemahaman siswa dalam penyelesaian soal bentuk soal cerita,
kurangnya ketelitian siswa, dan kurangnya latihan dari siswa.”® Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematis sedang
melakukan kesalahan kesalahan prosedural dan kesalahan teknik.
Kesalahan siswa menurut teori kastolan dengan tingkat kecemasan matematis
rendah dalam menyelesaikan soal materi perbandingan

Sedangkan siswa dengan kecemasan matematis rendah umumnya memiliki
rasa percaya diri yang tinggi, tenang saat mengerjakan soal, dan tidak
menunjukkan tanda-tanda tekanan mental yang berarti. Namun, mereka tetap bisa
melakukan kesalahan prosedural atau teknik, biasanya karena kurang teliti,
terburu-buru, atau terlalu percaya diri sehingga tidak memeriksa kembali jawaban.
Mereka merasa tenang saat mengerjakan, namun tidak selalu memeriksa kembali
langkah-langkah yang dilakukan, sehingga kesalahan bisa muncul karena
kekeliruan kecil dalam prosedur atau operasi hitung. Mereka jarang melakukan

kesalahan konseptual karena mampu memahami materi dengan baik.

% Luvy Lucy, “Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dan Pemberian
Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Journal On
Education 1, no. 03 (n.d.).
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Berdasarkan hasil temuan mengenai kesalahan siswa dengan tingkat
kecemasan matematis rendah dalam menyelesaikan soal materi perbandingan dari
2 butir soal nomor 1 dan 2, kesalahan yang dilakukan oleh subjek dengan
kecemasan matematis rendah yaitu kesalahan prosedural. Siswa dengan tingkat
kecemasan matematis rendah melakukan kesalahan prosedural dikarenakan
siswa tidak melakukan langkah-langkah perhitungan dengan benar, siswa tidak
melanjutkan langkah-langkah pengerjaan sampai memperoleh hasil yang
ditanyakan pada soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng
dkk yang menjelaskan bahwa terdapat hasil kesalahan siswa yang kurang tepat
dalam menuliskan langkah penyelesaian yang ada pada soal yang diberikan
dengan menentukan langkah yang pertama, akan tetapi tidak melanjutkan ke
langkah berikutnya sehingga menyebabkan kekeliruan dalam hasil yang telah
diperoleh. Pada jenis penelitian ini merupakan kesalahan dalam menyusun proses
penyelesaian soal yang telah diberikan dengan menggunakan langkah yang kurang
tepat. penyebab siswa melakukan kesalahan prosedural adalah siswa kurang
memahami materi yang telah dipelajari, kurang memahami dengan soal yang
diperoleh, tidak melatih kemampuan diri dengan mencoba mengerjakan soal dan
situasi dan lingkungan yang tidak mendukung untuk belajar. Sehingga selain jenis
kesalahan yang dapat ditentukan, ternyata faktor penyebab kesalahan tersebut
dapat dari beberapa faktor yang berpengaruh pada kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar yang diberikan kepada siswa.>®

*® Ajeng Rena Fujirahayu, Aflich Yusnita Fitrianna, and Luvy Sylviana Zanthy, “Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Operasi Bentuk Aljabar Berdasarkan Teori
Kastolan,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 5, no. 6 (2022): 1813-20.



125

Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah

melakukan kesalahan prosedural.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diambil
kesimpulan tentang kesalahan siswa menurut teori kastolan dalam
menyelesaikan soal materi perbandingan berdasarkan tingkat kecemasan

matematis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis tinggi cenderung melakukan
kesalahan konseptual, prosedural dan teknik. Pada kesalahan konseptual
siswa melakukan kesalahan dimana kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami konsep perbandingan, kesalahan prosedural siswa mengalami
kesalahan pada saat menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal dan kesalahan teknik siswa melakukan kesalahan dimana kurangnya
ketelitian dalam pengerjaan serta kurangnya kemampuan siswa dalam
melakukan operasi hitung.

2. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis sedang cenderung melakukan
kesalahan prosedural dan teknik. Pada kesalahan prosedural siswa
mengalami kesalahan pada saat menyusun langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal dan kesalahan teknik siswa melakukan kesalahan
dimana kurangnya ketelitian dalam pengerjaan.

3. Siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah cenderung melakukan
kesalahan prosedural. Siswa cenderung mengalami kesalahan pada saat

menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Meskipun tidak
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menunjukkan tanda-tanda kecemasan berlebih saat menghadapi soal
matematika, siswa tetap dapat melakukan kesalahan, khususnya dalam
menyusun langkah-langkah penyelesaian yang tepat. Kesalahan
prosedural ini terjadi karena siswa kurang teliti atau tidak sepenuhnya
memahami urutan logis dari operasi yang harus dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya kecemasan tidak selalu menjamin
ketepatan dalam proses penyelesaian, terutama jika siswa tidak memiliki
keterampilan prosedural yang kuat atau terbiasa terburu-buru dalam

menjawab soal.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, bisa diberikan beberapa saran yang perlu

disampaikan berikut ini :

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi
tambahan untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis,
dan juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggali lebih
dalam mengenai teori kesalahan menurut Kastolan dan bisa menggunakan
variasi soal yang lebih kompleks lagi agar dapat mengukur lebih dalam
lagi mengenai kesalahan siswa. Selain itu, materi yang dikaji tidak harus
terbatas pada topik perbandingan, melainkan dapat diperluas ke materi
lain agar cakupan penelitian menjadi lebih luas dan aplikatif. Peneliti juga
dapat mempertimbangkan variabel tambahan seperti strategi penyelesaian
soal, preferensi belajar siswa, atau faktor afektif lain yang mungkin turut

memengaruhi terjadinya kesalahan.
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2. Bagi guru, disarankan pada proses pembelajaran guru dapat

memperhatikan kesalahan siswa dengan jenis kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. Siswa dengan kesalahan
konseptual cenderung tidak memahami konsep dasar atau prinsip dari
suatu materi, sehingga siswa tidak dapat menuliskan rumus yang benar
sesuai dengan permasalahan pada soal, maka dari itu guru harus
memberikan penjelasan berulang agar memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai konsep dasar dari suatu materi. Siswa dengan
kesalahan prosedural cenderung terjadi ketika peserta didik memahami
konsep dasar namun keliru dalam menerapkan langkah-langkah
pengerjaan dalam menyelesaikan soal, maka dari itu guru harus
membimbing siswa dengan langkah-langkah secara bertahap dan jelas
agar siswa mampu menyelesaikannya secara mandiri. Siswa dengan
kesalahan teknik cenderung melakukan kesalahan dalam proses
perhitungan, seperti salah menjumlahkan, mengalikan, atau membagi,
meskipun mereka sebenarnya memahami konsep yang digunakan.
Kesalahan ini bisa disebabkan oleh kurangnya ketelitian, tergesa-gesa,
atau belum menguasai keterampilan hitung dasar. Untuk mengatasi hal
ini, guru dapat memberikan latihan rutin yang berfokus pada teknik
hitung, membimbing siswa secara perlahan dalam menyelesaikan soal,
serta mengajak mereka untuk memeriksa kembali langkah-langkah yang

telah dilakukan agar lebih teliti.
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian

Analisis Kesalahan Siswa | 1. Kesalahan Subjek: 3siswa | 1. Metode Bagaimana kesalahan siswa kelas VII
Kesalahan Konseptual kelas VII-E penelitian
Siswa Menurut 2. Kesalahan (dengan tingkat deskriptif SMP NurulIslam  Jember  dengan
Teori Kastolan Prosedural kecemasan kualitatif kecemasan matematis tinggi dalam
Dalam 3. Kesalahan tinggi sedang 2. Teknik menvelesaikan soal materi
Menyelesaikan Teknik dan rendah) pengumpulan y
Soal Materi Tingkat 1. Mathematics data: perbandingan?
Perbandingan Kecemasan knowledge/ Informan: a. Angket . .
Kelas VII SMP | matematis understanding | Guru kecemasan Bagaimana kesalahan siswa kelas VI
Nurul Islam 2. Somatic matematika matematis SMP Nurul Islam Jember dengan
Jember 3. Cognitive SMP Nuris b. Soal Tes .
Berdasarkan 4. Attitude Jember c. Wawancara kecemasan matematis - sedang - dalam
Kecemasan 3. Keabsahan: menyelesaikan soal materi
matematis Triangulasi . "

teknik perbandingan?

Bagaimana kesalahan siswa kelas VII
SMP  Nurul

kecemasan matematis

Islam Jember dengan
rendah dalam
materi

menyelesaikan soal

perbandingan?
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Lampiran 3 : Instrumen Penelitian Soal Tes

Instrumen Penelitian Soal Tes Materi Perbandingan

Nama
Kelas VI
Jenjang : SMP/ MTs

Mata Pelajaran  : Matematika

Materi : Perbandingan
Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan :

1.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal

2. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban
3.
4

. Teliti jawaban sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya

SOAL

1.

Seorang pengusaha akan membuat gedung yang akan dijadikan kantor
kerjanya. Untuk menyelesaikan pembangunan sebuah gedung diperlukan
24 orang pekerja selama 45 hari. Karena suatu hal, pembangunan gedung
tersebut harus selesai dalam waktu 30 hari. Tambahan pekerja yang
diperlukan agar selesai tepat waktu adalah...

Suatu hari, di SMPN 1 Ambulu, para siswa mendapatkan tugas projek seni
anyaman  pada kegiatan P5 untuk membuat anyaman jaranan. Sepulang
sekolah Jayden akan mengerjakan tugas tersebut bersama Rania. Jayden
memiliki rotan sepanjang 9 meter dan rotan tersebut akan dipotong menjadi
6 bagian sama panjang. Kemudian Rania juga memiliki rotan sepanjang 6
meter, rotan milik Rania juga akan dipotong menjadi beberapa bagian
dengan ukuran yang sama panjang dengan potongan rotan milik Jayden.

Jumlah potongan rotan Jayden dan Rania adalah...



Lampiran 4 : Kunci Jawaban Soal Tes

Kunci Jawaban Soal Tes
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Kemungkinan Kesalahan

No Jawaban vang Muncul
1. Diketahui : 24 orang pekerja
45 hari
30 hari Kesalahan Prosedural
Ditanya : berapa banyak pekerja yang

harus ditambah?

Jawab : banyaknya pekerja = a
banyaknya hari = b
Soal tersebut termasuk dalam
perbandingan berbalik nilai.
Rumus yang digunakan adalah:

al _ b2 24 _ 30
— a — —
a2 b1 a2 45

Kesalahan Konseptual

24x45=30X a,
1.080 = 30 X a,
1.080 = 30 a,

30 a, = 1.080

1080

27 39

a, =36

Tambahan pekerja = 36 — 24 = 12 pekerja

Kesalahan Prosedural dan
Kesalahan Teknik

Jadi, banyaknya pekerja yang harus
ditambah adalah 12 orang.

Kesalahan Prosedural

2. Diketahui . - Jayden mempunyai rotan 9

m
- Rotan dipotong 6 bagian
- Rania mempunyai rotan 6 m
- Rotan Rania dipotong sama

rotan Jayden dan Rania?

panjang dengan milik Jaden
Ditanya - berapa jumlah potongan

Kesalahan Prosedural

Jawab . panjang rotan— a
potongan rotan — b
Soal tersebut termasuk dalam per

Kesalahan Konseptual
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bandingan senilai.
Rumus yang digunakan adalah:

al b1l 9 6
— =— maka—==—
a2 b2 6 b2
9_ 6
6 b2
9Xb2=6X6
9x b2 =236
36
b2 = 9 Kesalahan Prosedural dan
b2 =4 Kesalahan Teknik

Jadi, potongan rotan milik Rania adalah 4

potongan

Jumlah potongan rotan Jayden dan Rania :

4 + 6 = 10 potongan rotan

Jadi, banyaknya potongan rotan Jayden

dan Rania adalah 10 potongan

Kesalahan Prosedural
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Lampiran 5 : Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara

Instrumen Penelitian Pedoman Wawancara

Aspek Yang Ingin
Dilihat

Inti Pertanyaan

Kesalahan Konseptual

. Coba jelaskan, informasi apa saja yang kamu

ketahui dari soal ini?

. Coba jelaskan, bagaimana prosedur yang kamu

rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?

. Mengapa kamu menggunakan rumus ini untuk

menyelesaikan soal?

Kesalahan Prosedur

. Apakah langkah ini sudah sesuai dengan prosedur

dalam matematika?

. Mengapa kamu menggunakan langkah yang ini?

. Di bagian mana kamu merasa kesulitan saat

menyelesaikan soal, dan apa yang menyebabkan
kamu melakukan kesalahan dalam langkah-
langkah penyelesaiannya? (jika siswa salah dalam
menyelesaikan langkah langkah penyelesaian soal)

Kesalahan Teknik

. Bagaimana cara kamu mengoperasikan bilangan

tersebut? (jika siswa melakukan keslahan dalam

mengoperasikan suatu bilangan)

. Coba perhatikan penyelesaian soal itu. Bisakah

kamu menjelaskan langkah langkah perhitungan

dalam menyelesaikan soal ini?
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Kisi-Kisi Angket Tingkat Kecemasan matematis
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) ) Nomor
Indikator Sub Indikator Pernyataan
Angket
Somatic Saya merasa gugup menjelaskan hasil L
pekerjaan matematika didepan kelas
Perubahan _
] ) Saya merasa gemetar dalam menjawab
jasmani/tubuh ) o
pertanyaan matematika yang diajukan 2
guru kepada saya
Saya mengeluarkan keringat berlebih
Tangan mudah | pada telapak tangan karena tidak bisa 3
berkeringat mengerjakan soal matematika yang
sulit
Jantung saya berdetak lebih cepat
Jantung ] )
selama ada sesi tanya jawab tentang 4
berdabar cepat ) -~
materi yang telah dijelaskan
Cognitive Saya sulit berkonsentrasi dalam
menghadapi kesulitan selama pelajaran 5
Perasaan sulit | matematika
berkonsentrasi | Saya mudah merasa frustasi dalam
menyelesaikan soal matematika tingkat 7
tinggi
Perasaan Saya takut orang lain menganggap
khawatir saya kurang pintar karena tidak bisa
terhadap memahami materi matematika yang 6
anggapan dijelaskan oleh guru
orang lain
Lupa terhadap | Saya lupa terhadap materi yang sudah 6
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sesuatu yang

saya pahami dalam menyelesaikan soal

biasanya matematika
diingat
Attitude _ Saya ingin pelajaran matematika cepat
Gelisah ] 9
berakhir
terhadap _
) Saya sangat menghindari tatapan guru
pelajaran ) o _
) saat siswa diminta mengerjakan soal 10
maematika )
matematika
Takut tentang | Saya takut tidak bisa mengemukakan
apa yang harus | pendapat dalam suatu kelompok 11
dilakukan belajar
) Saya tidak yakin mampu mengerjakan
Tidak percaya _
dir soal matematika yang harus 12
iri
diselesaikan
Mathematic Saya merasa tidak memiliki
Knowladge pengetahuan yang cukup tentang 13
matematika
Pemahaman Saya hanya menghapal rumus-rumus
tentang materi | matematika saja tetapi tidak 14
matematika memahaminya.
Saya hanya mengingatkan materi
matematika pada saat guru 15
menjelaskan di kelas
Anggapan Saya takut menerapkan konsep yang
terhadap salah dalam mengerjakan soal 16
kemampuan matematika

matematika
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Lampiran 6 : Instrumen Angket Tingkat Kecemasan matematis Siswa

TES KECEMASAN MATEMATIS
Nama :
Kelas :
PETUNJUK
1. Bacalah pernyataan yang ada dikolom dengan teliti.
2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R
(RaguRagu), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) sesuai dengan

kondisi dan keadaan yang kalian alami selama pembelajaran matematika.

No Pernyataan SS S| R | TS | STS

1. | Saya merasa gugup menjelaskan hasil

pekerjaan matematika di depan kelas

2. | Saya merasa gemetaran dalam menjawab
pertanyaan matematika yang diajukan guru

kepada saya

3. | Saya mengeluarkan keringat berlebih pada
telapak tagan karena tidak bisa mengerjakan

soal matematika yang sulit

4. | Jantung saya berdetak lebih cepat selama ada
sesi 141anya jawab tentang materi yang telah

dijelaskan

5. | Saya sulit berkonsentrasi dalam menghadapi

kesulitan selama pelajaran matematika

6. |Saya mudah merasa frustasi dalam

menyelesaikan soal matematika tingkat tinggi

7. | Saya takut orang lain menganggap saya
bodoh karena tidak bisa memahami materi
matematika yang dijelaskan oleh guru

8. | Saya lupa terhadap materi yang sudah saya
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pahami dalam menyelesaikan soal
matematika

9. |[Saya ingin pelajaran matematika cepat
berakhir

10. | Saya sangat menghindari tatapan guru saat
siswa diminta mengerjakan soal matematika

11. | Saya takut tidak bisa mengemukakan
pendapat dalam suatu kelompok belajar

12. | Saya tidak yakin mampu mengerjakan soal
matematika yang harus diselesaikan

13. | Saya merasa tidak memiliki pengetahuan
yang cukup tentang matematika

14. | Saya hanya menghapal rumus-rumus
matematika saja tetapi tidak memahaminya.

15. | Saya hanya mengingat materi matematika
pada saat guru menjelaskan di kelas

16. | Saya takut menerapkan konsep yang salah

dalam mengerjakan soal matematika

Sumber: Diadopsi dari Eka Nurmala®”

5" Nurmala, Analisis Tingkat Kecemasan Matematika Siswa Ditinjau Dari Aspek Efikasi
Diri Dan Kemandirian Belajar.
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Lampiran 7 : Validasi Instrumen Soal Tes

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

Peneliti : Jihan Maulidiyah Al Fitroh
Prodi : Tadris Matematika
Judul Penelitian . Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan Dalam

Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam
Jember Berdasarkan Kecemasan Matematika

Nama Validator : Dr. Indah Wahyuni, M.Pd

Petunjuk . Berilah tanda (¥') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
berikut ; 4 : Sangat Baik 3 : Baik 2 :Kurang 1 : Sangat kurang

Nilai P t
No | Kategori Aspek yang diamati 2 : :u3 cngal;a = 1
1 .. . | Soal sesuai dengan indikator i
Validasi : ; o
2, Isi Soal sesuai dengan materi
3. Soal sesuai dengan alokasi waktu i
Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan /
. 4. : : .
jelas dan dapat dipahami
Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci
5. : v
.. . | jawaban
Validasi T -
fonstriksl Rumusan pertanyaan untuk setiap butir /
. 6. " soal menuntun siswa untuk dapat
menemukan kesalahan siswa
7 Informasi yang ada pada soal jelas dan
’ mudah dimengerti L7
Menggunakan bahasa yang sederhana,
8. mudah dimengerti, dan menggunakan t/
Validasi | kata-kata yang dikenal siswa
0. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif [
10 Menggunakan  bahasa  yang tidak I/
’ menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai [
Tidak layak digunakan

Saran :
oW e tela

Validator,

(Dr. Indah Wahyuni, M.Pd)
NIP. 198003062011012009



Peneliti
Prodi

Judul Penelitian

Nama Validator

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES

: Jihan Maulidiyah Al Fitroh
: Tadris Matematika

: Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan Dalam Menyelesaikan

Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam Jember
Berdasarkan Kecemasan Matematika

: Afifah Nur Aini, M.Pd

Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai berikut
4 : Sangat Baik 3 : Baik 2:Kurang 1 : Sangat kurang
No | Kategori Aspek yang diamati 2 Nllal:enga;latan 1
1: ., . | Soal sesuai dengan indikator \/
Validasi - - 4
2. i Soal sesuai dengan materi V4 "
3. Soal sesuai dengan alokasi waktu v
4 Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan \/
' jelas dan dapat dipahami
5 Pokok soal tidak memberi petunjuk J
’ ... | kunci jawaban
Validasi - -
P Rumusan penanyagn untuk setiap butir \/
6. e siswa untuk dapat
kesalahan siswa
7 Informasi yang ada pada soal jelas dan J
' mudah dimengerti
Menggunakan bahasa yang sederhana,
8. mudah dimengerti, dan menggunakan \/
Validasi | kata-kata yang dikenal siswa
9. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif | </ ,
0. Menggunakan bahasa yang tidak J
menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi p
Layak digunakan dengan revisi sesuai V4
Tidak layak digunakan
Saran :

[lokasi waktu terlalu banyak, perbaiki kalimat soal. |

Jember, ll...’.‘..').:..‘....2025
Validator,

(Afifah Nur Ayni, M.Pd)
NIP. 198911272919032008
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Peneliti

Prodi

Judul Penelitian
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES
: Jihan Maulidiyah Al Fitroh
: Tadris Matematika

: Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan Dalam
Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam
Jember Berdasarkan Kecemasan Matematika

Nama Validator  : M. Adlo Mar2ubi, SPd.
Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
¢ fif Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai
Vs ton ag: & berikut ; 4 : Sangat Baik 3 :Baik 2:Kurang 1 :Sangatkurang
t-
o] e g o y . Nilai Pengamatan
No | Kategori Aspek yang diamati 2 3 2 1
1. . | Soal sesuai dengan indikator § v
Validasi : = .
2. Isi Soal sesuai dengan materi v’
3. e Soal sesuai dengan alokasi waktu v
Petunjuk pengerjaan soal ditulis dengan \/
4. jelas dan dapat dipahami
| Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci \/
5 jawaban '
Validasi . .
Lonstniksi Rumusan pertanyaan untuk setiap butir
6. s soal menuntun siswa untuk dapat \/
menemukan kesalahan siswa
Informasi yang ada pada soal jelas dan \/
1. mudah dimengerti
Menggunakan bahasa yang sederhana,
8. mudah dimengerti, dan menggunakan
Validasi | kata-kata yang dikenal siswa ,
9. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif V4 %
Menggunakan  bahasa  yang  tidak
10. J ¢
menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai v

Tidak layak digunakan

Saran :




Lampiran 8 : Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

Peneliti

Prodi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian

: Jihan Maulidiyah Al Fitroh
: Tadris Matematika

. Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan Dalam

Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam
Jember Berdasarkan Kecemasan Matematika

Nama Validator  : Dr. Indah Wahyuni, M.Pd
Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian
sebagai berikut;
4 : Sangat Baik 3 :Baik 2:Kurang 1 :Sangat kurang
No | Kategori Aspek yang diamati 7 Nlla|3Pcngm;atan 1
1. Validasi Pertanyaan sesuai dengan indikator &
alidasi : :
’ Isi Maksud idan pertanyaan dirumuskan
) dengan singkat dan jelas. 17
Pertanyaan yang disajikan mampu
4 Validasi | menggali informasi tentang kesalahan
| konstruksi | yang  dilakukan  siswa  dalam &
memecahkan masalah secara mendalam
Menggunakan bahasa yang sederhana,
8. mudah dimengerti, dan menggunakan 7
Validasi | kata-kata yang dikenal siswa
9. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif /
10 Menggunakan bahasa yang tidak .
) menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai [
Tidak layak digunakan
Saran :

.............. A7

Jember, 30, Feoran 2025
Validator,
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(Dr. Indah Wahyuni, M.Pd)
NIP. 198003062011012009



Peneliti
Prodi
Judul Pe
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

nelitian

Nama Validator

: Jihan Maulidiyah Al Fitroh
: Tadris Matematika

: Analisis Kesalahan Siswa Menurut Teori Kastolan Dalam Menyelesaikan

Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam Jember
Berdasarkan Kecemasan Matematika

: Afifah Nur Aini, M.Pd

Petunjuk : Berilah tanda (v') pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian sebagai berikut
4 : Sangat Baik 3:Baik 2:Kurang 1 : Sangat kurang
No | Kategori Aspek yang diamati 7 i 3P engal;latan 1
Pertanyaan | .
Ik Validasi mdengan indikator V4
2 Isi Maksud dari pertanyaan dirumuskan ,/
dengan singkat dan jelas.
Pertanyaan yang disajikan mampu
4 Validasi | menggali informasi tentang kesalahan \/
© | konstruksi | yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah secara mendalam
Menggunakan bahasa yang sederhana,
8. mudah dimengerti, dan menggunakan J
Validasi | kata-kata yang dikenal siswa
9. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif |
10 Menggunakan bahasa yang tidak J
’ menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan
Layak digunakan tanpa revisi )
Layak digunakan dengan revisi sesuai J
Tidak layak digunakan
Saran

Jember, \} Qb ..... 2025
Validator,

(Afifah Nur A}ini, M.Pd)
NIP. 19891127219032008



Peneliti

Prodi
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian

Nama Validator

Petunjuk

konsisen ”6’{”"'(

: Jihan Maulidiyah Al Fitroh
: Tadris Matematika

: Analisis  Kesalahan  Siswa  Menurut  Teori Kastolan Dalam

Menyelesaikan Soal Materi Perbandingan Kelas VII SMP Nurul Islam
Jember Berdasarkan Kecemasan Matematika

M. prdho Mazala', S.pd-

: Berilah tanda (¥') pada kolom penilaian yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu terhadap soal tes uraian dengan skala penilaian
sebagai berikut;

il ok € 4 : Sangat Baik 3 :Baik 2:Kurang 1 : Sangat kurang
N s
No, | Kategori Aspek yang diamati i Nllal3Pcngar;atan 1
1. .. . | Pertanyaan sesuai dengan indikator v
Validasi - ;

5 Isi Maksud . dari pertanyaan dirumuskan \/

B dengan singkat dan jelas.
Pertanyaan yang disajikan mampu

4 Validasi | menggali informasi tentang kesalahan

’ konstruksi | yang dilakukan siswa dalam l/

memecahkan masalah secara mendalam
Menggunakan bahasa yang sederhana,

8. mudah dimengerti, dan menggunakan \/

Validasi | kata-kata yang dikenal siswa
9. Bahasa | Menggunakan bahasa yang komunikatif v
10 Menggunakan bahasa yang tidak /
) menimbulkan penafsiran ganda
Kesimpulan

Layak digunakan tanpa revisi -

Layak digunakan dengan revisi sesuai Vv

Tidak layak digunakan )

Saran :

—

St A Gorot - Cortden .

Validator,

(M e V"\W'MQ.S’.H-



Lampiran 9 : Perhitungan Validasi Soal Tes dan Pedoman Wawancara

Analisis Data Hasil Validasi Instrumen Soal Tes

No | Validator 1 | Validator 2 | Validator 3 I; A; v,
1. 4 4 4 4
2. 4 4 4 4 3,66
3. 4 3 2 3
4, 4 4 3 3,66
5. 4 4 4 4
3,75 | 361
6. 4 4 3 3,66
7, 4 4 3 3,66
8. 3 4 4 3,66
9. 3 4 4 3,66 | 3,44
10. 3 3 3 3

Analisis Data Hasil VValidasi Instrumen Pedoman Wawancara

No | Validator 1 | Validator 2 | Validator 3 I; A; v,
1. 4 4 4 4

3,66
2. 3 4 3 3,33
3. 3 3 3 3 3

3,51

4. 4 4 4 4
5. 4 4 4 4 3,88
6. 3 4 4 3,66

149
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Lampiran 10 : Daftar Skor Tingkat Kecemasan matematis Berdasarkan Angket

: Skor Angket Tingkat Kecemasan
No Nama Siswa e
Kecemasan matematis Siswa
1. | Yasmin Aisha Salsabila 72 Tinggi
2. | Muhammad Rafif Ihsan 72 Tinggi
3. | Dinda Afifa As Salafi 69 Tinggi
4. | Dafa Al Fatan Mubina 66 Tinggi
5. | Annisa Elicia Farren 65 Tinggi
6. | Keyla Shifrayya Anindya 65 Tinggi
7. | Najwa Hilyatul Auliya 63 Tinggi
8. | Ahmad Ari Mahbubi S. 61 Tinggi
9. | M. Ashfi A. Al Abqgari 61 Tinggi
10. | Hidayat Nur Muhammad 60 Tinggi
11. | Kaffa Syarif Alamsyah 59 Tinggi
12. | M. Ardiansyah R. 59 Tinggi
13. | Fhadisa Raesya Permana 52 Sedang
14. | Kevin Ramadhan R. 49 Sedang
15. | Satria Maulana M. 46 Sedang
16. | Cut Zaneeta Aliyahya 43 Sedang
17. | Laely Nadhivatul R. 42 Sedang
18. | Novidha Endhita Putri 42 Sedang
19. | M. Naufal Sakha Zora 41 Sedang
20. | Nurfa Lana Rizqi R. 40 Sedang
21. | Adelia Syafira Audi 40 Sedang
22. | Mikayla Ayu Riswandari 37 Sedang
23. | Dhia Anugrah Ramadhan 34 Rendah
24. | Surya Agniea Rahman 31 Rendah
25. | Afghani Gilang 28 Rendah
26 | M. Kaafin Averill H. 26 Rendah
27. | Muhammad Kevin Darren 23 Rendah
28. | Azam Khoiruman A. 22 Rendah
29 | M. Raditya Eqi Purnomo 22 Rendah

Kategorisasi Tingkat Kecemasan matematis Siswa

Skor Angket Tingkat Kecemasan Matemtika
58 < skor <80 Tinggi
37 < skor <58 Sedang
16 < skor < 37 Rendah




Lampiran 11 : Lembar Jawaban Subjek Penelitian

1. Lembar jawaban ST pada soal 1

@ . Dikerohui * 24 oang Qeveria Selama A4S hon
T ong Reeda Sdama 30 N
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Jowab
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2. Lembar jawaban ST pada soal 2
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3. Lembar jawaban SS pada soal 1

I dkeahoi = Pambdagunan Cuaiung
24 oring  saama 45 hqg
? %Y selama 20 \““..'

divagq - Tawoahon peega l
Jaugs = a = pekerje
o > hart
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4. Lembar jawaban SS pada soal 2

23 Doarawsi > - Rogan  Jaden 9 met clyotarg 6 bagan
= Rotan Rania 6 mapar dtpfrang 1 Lagian
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jquqb = RU\\\U) P_{xwdl(qiﬂ lQn"(Q; .
q = pangang votan il yomda perongen raton
b = potondn (Ot Jagden -dan vono  gd| 14 rondon
A« = 6! .;__—D g - ._‘; votan.
e ‘E: 13 b
- gxe = bxby
$4 =(Cbha
5&1 = 54
b, = €4
¢
b], :@

Raniq

Talt :Q, } €18 = 14 fotn.



5. Lembar jawaban SR pada soal 1

&) Jleetahu® » Pembanganan Gedung
= Jy Pe/ﬂ’y'q - vaéqn'
T Prega = 20 fors
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6. Lembar jawaban SR pada soal 2
2- Det ¢

i
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Lampiran 12 : Transkip Wawancara

Subjek 1 ST dengan tingkat kecemasan tinggi pada soal nomor 1

P1o1

STor

P1o2

STo2

P103

STos

P1o4

STos

P1ios

STos

P1os

STos

P1o7

STor

P1os
STos

: “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu
jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?”
“Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu, ada
seorang pengusaha akan membangun gedung dan
membutuhkan 24 orang dalam waktu 45 hari, dan akan dicari
tambahan orang untuk mempercepat proses pembangunan
gedung selama 30 hari kak.”
: “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang
kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?”
: “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan
rumus perbandingan senilai kak, yang ini % = %. 7

2 2
: “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai
untuk menyelesaikan soal ini?”
: “Karena saya ingatnya di buku menggunakan rumus ini kak
untuk soal perbandingan”

“Apakah  setelah  pembelajaran  matematika materi
perbandingan kamu membaca atau mengulang kembali apa
yvang sudah diajarkan oleh pak guru?”

. “Tidak kak, saya belajar materi ini saat dikelas saja saat
diajarkan oleh pak guru.”

- “Jadi gini dek, pada soal nomor 1 ini seharusnya kamu
menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai, karena wakt
yang dibutuhkan untuk membangun gedung berkurang menjadi
30 hari maka jumlah pekerja yang dibutuhkan pasti bertambabh,
jadi rumus yang tepat untuk soal nomor 1 ini adalah = = %

az 1

perbandingan berbalik nilai ya.”
: “Oalah iya kak, punya saya salah.”

. “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah
ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”

“Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan senilai
untuk menyelesaikan soal itu.”

: “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan
soal ini!”

“Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan
dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan
pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya
itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi
saya menggunakan rumus perbandingan senilai ini”

. “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?”
. “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja
dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal

154



P1og

STy

P110

STio

P111

P1i12

ST

P113

STy3
P114

STia
P11s

STis

. b . .
saya masukkan saja ke rumus kak, % = b—1 , aqitu 24, a, itu
2 2

yang akan kita cari hasilnya, b; itu 45 dan b, nya itu 30 kak.
Kemudian kita kalikan silang 24 dikali 30 dan 45 dikalikan
dengan a,. Hasilnya 45a, sama dengan 720, lalu 45 pindah
ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi hasil a,
adalah 17 orang kak.”
. “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa
kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?”
. “lya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah
tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu.
Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat
waktu adalah 17 orang .”
. “17 pekerja itu kan hasil dari a, menyatakan jumlah pekerja
jika pembangunan dikerjakan dalam waktu 30 hari atau
tambahan pekerja untuk pembangunan 30 hari?”
- “Oh iya kak, itu jumlah pekerja dalam 30 hari, bukan
tambahannya, jadi itu belum selesai sampai akhir kak”
- “Nah, karena yang ditanyakan pada soal bukan jumlah
pekerja dalam 30 hari atau a, maka kamu harus mencari
jumlah tambahan pekerja dengan mengurangkan a, dengan a,
(ay — aq) begitu”
: “Ohiya siap kak.”

“Coba perhatikan penyelesaian soal itu!l. Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam
menyelesaikan soal ini?”

. “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam
24 45

rumus perbandingan senilai. Sehingga didapatkan o = 30
selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 30
hasilnya adalah 720 dan 30 dikalikan dengan a, hasilnya
adalah 30 a,. Dan untuk menemukan nilai a, maka 720 dibagi
dengan 45 yang hasilnya adalah 17 kak. Jadi tambahan pekerja
yang dibutuhkan adalah 17 orang pekerja kak.”

: “Bagaimana kamu mengoperasikan 720 dibagi dengan 45
ini?”

: “Saya pakai cara pembagian porogapit kayak biasanya kak”

. “Apakah kamu yakin dengan hasil operasi 720 dibagi dengan
45 hasilnya 177"

: “Iya yakin kak.”

. “Hasil perhitungan kamu kurang tepat, 720 dibagi dengan 45
hasilnya adalah 16 ya.”

. “Oalah iya kak, saya kurang teliti”’
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Subjek 1 ST dengan tingkat kecemasan tinggi pada soal nomor 2

P116

STie

P117

ST17

P11s

STis

P119

STig

P120

STy
P121

STx

P12z

STa

: “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang
kamu jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal
ini?”
- “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2 itu, Jayden
memiliki rotan sepanjang 9 meter dan rotan tersebut akan
dipotong menjadi 6 bagian sama panjang, Rania juga memiliki
rotan sepanjang 6 meter dan akan dipotong dengan ukuran
yang sama panjang dengan potongan milik Jayden. Dan yang
ditanyakan pada soal adalah jumlah potongan milik Jayden
dan Rania.”
: “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang
kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?”
© “Pada soal ini saya menggunakan rumus perbandingan
berbalik nilai kak yang ini 2 = Z— ”
. “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan berbalik
nilai untuk menyelesaikan soal?”
- “Karena saya di buku ada dua rumus kak, berhubung
permasalahannya pada soal berbeda dengan nomor satu, saya
menggunakan rumus perbandingan yang satunya kak.”
“Apakah  setelah pembelajaran matematika materi
perbandingan kamu membaca atau mengulang kembali apa
yvang sudah diajarkan oleh pak guru?”
. “Tidak kak, saya belajar materi ini saat dikelas saja saat
diajarkan oleh pak guru.”

. “Untuk soal nomor dua ini seharusnya menggunakan rumus
1

. - b
perbandingan senilai Z— = b—1 ya.karena dua besaran yang
2 2

dibandingkan memiliki hubungan sebanding atau searah, jika
salah satu besaran bertambah maka besaran lainnya juga
akan ikut bertambah.”

: “Oh iya siap kak”

“Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah
langkah ini  sudah sesuai dengan prosedur dalam
matematika? ”

: “lya kak, saya pakai rumus perbandingan berbalik nilai
untuk menyelesaikan soal itu”

. “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”

: “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden
sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan
rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong
menjadi beberapa bagian sama panjang dengan potongan
milik Jayden. Yang ditanyakan adalah jumlah potongan rotan
Jayden dan Rania kak, tinggal saya masukkan ke rumus
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perbandingan itu”
P12z : “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya?
STy : “Awalnya saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan
rumus perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai

potongan rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak % =
2

%, a; itu kan panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang

1

rotan milik rania 6 meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu
6 potongan dan b, adalah jumlah potongan milik rania yang
akan kita cari. Jadi z = %2 kemudian kita kalikan 9 dengan 6
dan 6 dikalikan dengan b,. Sehingga hasilnya adalah 6b,
sama dengan 42 , lalu 6 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan

menjadi b, sama dengan 42 dibagi dengan 6 sehingga
didapatkan hasil b, adalah 7. Jadi hasilnya adalah 7 potongan

kak.”

P14 : “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan?
Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?

SRy, @ “lya kak saya lupa untuk menulis kesimpulannya, yang

ditanyakan dalam soal itu adalah jumlah potongan rotan milik
jaden dan Rania. Jadi, jumlah potongan rotan milik Jayden
dan Rania adalah 7 potongan rotan”

Pios : “Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam
menyelesaikan soal ini?”

ST, @ “ltu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui

kedalam rumus perbandingan berbalik nilai aja kak. Sehingga

2

didapatkan z = % , selanjutnya perkalian silang kak, 9
dikalikan dengan 6 hasilnya adalah 42 dan 6 dikalikan dengan
b, hasilnya adalah 6 b,. Dan untuk menemukan nilai b, maka
42 dibagi dengan 6 yang hasilnya adalah 7 kak. Jadi
Jjumlahnya adalah 7 potongan rotan.”

Pi2s : “Bagaimana kamu mengoperasikan 9 dikalikan dengan 6
ini?”

STy . “Saya pakai perkalian kayak biasanya kak”

Pz “Apakah kamu yakin dengan hasil operasi 9 dikalikan

dengan 6 hasilnya adalah 42?”

STy ¢ “Iya yakin kak.”

Pios : “Hasil yang benar dari 9 dikalikan dengan 6 yang benar
adalah 56 yaa”

STas . “Ohiya kak salah.”

Subjek 1 SS dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 1

Po1  : “Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja
informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?”
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SSo1

P202

SSo2

P203

SSo3

P2o4

SSos

P2os

SSos

P20s
SSoe

P2o7

SSo7

: “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1, ada
seorang pengusaha akan membangun gedung, Yyang
memerlukan 24 orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita
disuruh  mencari berapa orang pekerja jika waktu
pembangunan gedung dipersingkat menjadi 30 hari?”

: “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang
kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?”

“Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan

: S by . . y
rumus perbandingan berbalik nilai % = b—2 ini kak.
2 1

: “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan berbalik
untuk menyelesaikan soal?”
. “Karena dua besaran saling berhubungan secara terbalik,
jika satu bertambah besaran lainnya akan berkurang, jadi
saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai.”
“Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah
langkah ini  sudah sesuai dengan prosedur dalam
matematika? ”’
: “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik
nilai untuk menyelesaikan soal itu.”
. “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan
soal ini!”
: “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan
dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan
pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan
harinya itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti
bertambah, jadi saya menggunakan rumus perbandingan
berbalik nilai ini
: Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya?”
“Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya

pekerja dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi

tinggal saya masukkan saja ke rumus kak, % = % , aqitu 24,
2 1

a, itu yang akan kita cari hasilnya, b, itu 45 dan b, nya itu 30
kak. Kemudian kita kalikan kak, 24 dikali dengan 30 dan 45
dikalikan dengan a,. Hasilnya 45a, sama dengan 720, lalu 45
pindah ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi
hasil a, adalah 15 orang pekerja kak. Karena yang
ditanyakan adalah tambahan pekerja maka saya tambahkan
15 ditambah dengan 24 pekerja jadi hasilnya adalah 29
pekerja”

“Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan?
Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?
. “lya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah
tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu.
Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat
waktu adalah 29 orang.”
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Pos

SSa08
Poo

SS209

P210
SS1o

P11

SS11

“Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah
langkah ini  sudah sesuai dengan prosedur dalam
matematika? ”

: “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik

nilai untuk menyelesaikan soal itu.”

. “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan

soal ini!”

: “Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan

dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan

pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan

harinya itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti

bertambah, jadi saya menggunakan rumus perbandingan

berbalik nilai ini”

: “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya? ”
“Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya

pekerja dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi

tinggal saya masukkan saja ke rumus kak, % = % , aqitu 24,
2 1

a, itu yang akan kita cari hasilnya, b, itu 45 dan b, nya itu 30
kak. Kemudian kita kalikan kak, 24 dikali dengan 30 dan 45
dikalikan dengan a,. Hasilnya 45a, sama dengan 720, lalu 45
pindah ruas ke sebelah kanan jdi 720 dibagi dengan 45, jdi
hasil a, adalah 15 orang pekerja kak. Karena yang
ditanyakan adalah tambahan pekerja maka saya tambahkan
15 ditambah dengan 24 pekerja jadi hasilnya adalah 29
pekerja”

“Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan?
Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir? ”
. “lya kak saya lupa, yang ditanyakan dalam soal itu adalah
tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat waktu.
Jadi, tambahan pekerja yang diperlukan agar selesai tepat
waktu adalah 29 orang.”

Subjek 1 SS dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 2

P212

SS1p

P213

. “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang
kamu jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal
ini?”

: “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden
memiliki rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6
bagian, sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan
akan dipotong juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran
yang sama panjang dengan potongan milik Jayden. Nah yang
ditanyakan pada soal adalah berapa potongan milik Jayden dan
Rania kak.”

. “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang
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SS13

P214

SSus

Pa1s

SSis

P216

SSi6

P17
SSi7

P21s

SS1g

P219

SSig

kamu rencanakan untuk menyelesaikan soal? ”
: “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus
perbandingan senilai kak”

“Oke, mengapa kamu menggunakan rumus ini untuk
menyelesaikan soal?”
. “Karena dua besaran saling berhubungan berbanding lurus,
jika satu bertambah besaran lainnya akan bertambah, jadi saya
menggunakan rumus perbandingan senilai kak.”
: “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah
ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”

“lya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk
menyelesaikan soal itu”’
. “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”
. “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden
sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan
rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi
beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden.
karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki
hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya
memakai rumus perbandingan senilai kak ”
: “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya? ”
: “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus

perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan

. b .
rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak % = b—1 a, itu
2 2

kan panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang rotan milik
rania 6 meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan
dan b, adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari.

Jadi z = bi kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan b, dikalikan
2

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6b, sama dengan 54 , lalu
9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi b, sama
dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil b,
adalah 8. Karena b, adalah jumlah potongan milik rania, jadi
jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang
ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6
ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14.”

. “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan?

Mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?”

“lya kak saya lupa untuk menulis kesimpulannya, yang
ditanyakan dalam soal itu adalah jumlah potongan rotan milik
jaden dan Rania. Jadi, jumlah potongan rotan milik Jayden dan
Rania adalah 10 potongan rotan”

: “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”
: “Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus
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perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan
rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak e % a, itu
2

az
kan panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang rotan milik
rania 6 meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan
dan b, adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari.

Jadi 2 = = kemudian kita kalikan 9 dengan 6 dan b, dikalikan

dengan 6. Sehingga hasilnya adalah 6b, sama dengan 54 , lalu
9 kita pindah ruaskan ke sebelah kanan menjadi b, sama
dengan 54 dibagi dengan 6 sehingga didapatkan hasil b,
adalah 8. Karena b, adalah jumlah potongan milik rania, jadi
jumlah potongan milik rania adalah 8 bagian. Karena yang
ditanyakan adalah jumlah potongan Jayden dan Rania maka 6
ditambah dengan 8 hasilnya adalah 14 potongan.”

Subjek 1 SR dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 1

P301

SRo1

P302

SR

P303

SRo3

P304

SRu4

P3os5

SRos

. “Coba perhatikan soal yang sudah kamu kerjakan!, Apa saja
informasi yang kamu pahami dari soal nomor 1?

:” Informasi yang saya pahami dari soal nomor 1 itu ada seorang
pengusaha akan membangun gedung kak, yang memerlukan 24
orang pekerja selama 45 hari. Nah, kita disuruh ~ mencari
berapa orang tambahan pekerja jika waktu pembangunan
gedung dipersingkat menjadi 30 hari?, begitu kak”

- “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu
rencanakan untuk menyelesaikan soal ini?”

. “Setelah saya membaca soal, menurut saya ini menggunakan
a; _ by

rumus perbandingan berbalik nilai kak, , —=-= 7
2 1
(53 . b
. “Mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan , % =2
2 1

ini
untuk menyelesaikan soal?”
. “Kan di soal itu hari pembangunan gedungnya dipersingkat 30
hari kak yang awalnya 45 hari, jadi otomatis pekerja dalam 30
hari pasti lebih banyak daripada yang 45 hari. Karena dua
besaran saling berhubungan secara terbalik, jika satu bertambah
besaran lainnya akan berkurang jadi saya menggunakan rumus
perbandingan berbalik nilai kak.”
. “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 1! Apakah langkah
ini sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”
. “Ya kak, saya menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai
untuk menyelesaikan soal itu.”
: “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam mengerjakan soal
init”

“Pertama itu kan di soal diketahui sebuah gedung akan
dibangun oleh 24 orang pekerja selama 45 hari, dan
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P306
SRos

P307

SRo7

P38

SReg

P309

SRog

pembangunan akan di persingkat menjadi 30 hari. Kan harinya
itu berkurang kak, otomatis pekerjanya pasti bertambah, jadi saya
menggunakan rumus perbandingan berbalik nilai ini.”

: “Apakah sudah sampai sini saja langkah langkahnya? ”

. “Saya misalkan terlebih dahulu a sebagai banyaknya pekerja

dan b sebagai banyaknya hari yang di butuhkan. Jadi tinggal saya
masukkan saja ke rumus kak, % = % , a4itu 24, a, itu yang akan
2 1

kita cari hasilnya, b, itu 45 dan b, nya itu 30 kak. Kemudian kita
kalikan silang 24 dikali 45 dan 30 dikalikan dengan a,. Hasilnya
30a, sama dengan 1080, lalu 30 pindah ruas ke sebelah kanan jdi
1080 dibagi dengan 30, jdi hasil a, adalah 36 orang kak.”

. “Apakah jawaban kamu sesuai dengan pertanyaan? Mengapa
kamu tidak menuliskan kesimpulan di akhir?”

: “Iya kak saya lupa, jadi, jumlah pekerja dalam 30 hari yaitu 36
pekerja.”

: “Hayo yang ditanyakan pada soal itu kan tambahan pekerja
untuk 30 hari, bukan jumlah pekerja dalam 30 hari. Jadi caranya
jumlah pekerja 30 hari dikurangi sama pekerja dalam 45 hari

i3]

ya.
© “Oalah iya kak, berarti tambahan pekerja nya itu 12 orang,

saya salah kak.”

“Coba perhatikan penyelesaian soal itu!. Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan
soal ini?”

. “Itu tinggal dimasukkan angka angka yang diketahui kedalam

rumus perbandingan berbalik nilainya. Sehingga didapatkan i—4 =

2

g , selanjutnya perkalian silang kak, 24 dikalikan dengan 45

hasilnya adalah 1080 dan 30 dikalikan dengan a, hasilnya
adalah 30 a,. Kemudian 30 dipindah ruaskan ke sebelah kanan

kak jadi didapatkan nilai a, samadengan % . Dan untuk

menemukan nilai a, maka 1080 dibagi dengan 30 yang hasilnya
adalah 36 kak.”

Subjek 1 SR dengan tingkat kecemasan sedang pada soal nomor 2

P310

SR1o

Pa11

: “Coba perhatikan yang sudah kamu kerjakan!. Sekarang kamu
jelaskan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?”

. “Informasi yang saya pahami dari soal nomor 2, Jayden memiliki
rotan sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian,
sedangkan rotan milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong
juga menjadi beberapa bagian dengan ukuran yang sama panjang
dengan potongan milik Jayden. Nah yang ditanyakan pada soal
adalah berapa potongan milik Jayden dan Rania kak.”

. “Oke, setelah itu coba jelaskan bagaimana prosedur yang kamu
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SRi1

P312

SRy,

P313

SRi3

P314

SRu4

P35
SRis

Pa16

SR

rencanakan untuk menyelesaikan soal? ”

: “Setelah saya membaca soal ini kak, saya memakai rumus
. A by ,,
perbandingan senilai kak % = b—l
2 2
: “Oke, mengapa kamu menggunakan rumus perbandingan senilai

untuk menyelesaikan soal?”

”Saya menggunakan rumus perbandingan senilai Karena
panjang potongan yang dihasilkan harus sama, maka hubungan
antara panjang total rotan dan jumlah potongan bersifat
sebanding atau senilai. Artinya semakin panjang rotannya,
semakin banyak potongan yang bisa dibuat dengan panjang yang
sama. Karena itu, saya memakai perbandingan senilai, yaitu
membandingkan panjang rotan dengan jumlah potongannya,
karena dua besaran ini berubah secara berbanding lurus saat
panjang per potongan tetap, jadi rumus perbandingan senilai ini
paling tepat untuk menyelesaikan soal ini kak.”

: “Coba perhatikan kembali jawaban nomor 2! Apakah langkah ini
sudah sesuai dengan prosedur dalam matematika? ”

“lya kak, saya pakai rumus perbandingan senilai untuk
menyelesaikan soal itu”’

. “Coba jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan
soal ini!”

: “Pada soal itu kan diketahui bahwa potongan rotan jaden
sepanjang 9 meter dan akan dipotong menjadi 6 bagian, dan rotan
milik rania sepanjang 6 meter dan akan dipotong menjadi
beberapa bagian sama panjang dengan potongan milik Jayden.
karena dalam soal ini, dua besaran yang dibandingkan memiliki
hubungan yang sebanding atau berbanding lurus. Jadi saya
memakai rumus perbandingan senilai kak ”

. “Apakah sudah sampai sini saja langkah-langkahnya? ”

“Saya misalkan terlebih dahulu kak sesuai dengan rumus
perbandingan, a sebagai panjang rotan dan b sebagai potongan

. b .
rotan. Terus saya masukkan saja ke rumus kak = = b—l, a, itu kan
2

az
panjang rotan jaden 9 meter, a, nya panjang rotan milik rania 6
meter, b; nya jumlah potongan jaden yaitu 6 potongan dan b,

adalah jumlah potongan milik rania yang akan kita cari. Jadi z =
bi kemudian kita kalikan 9 dengan b, dan 6 dikalikan dengan 6.

Sehingga hasilnya adalah 9b, sama dengan 36 , lalu 9 kita pindah
ruaskan ke sebelah kanan menjadi b, sama dengan 36 dibagi
dengan 9 sehingga didapatkan hasil b, adalah 4. Karena b,
adalah jumlah potongan milik rania, jadi jumlah potongan milik
rania adalah 4 bagian.”

: “Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau
Jjumlah potongan milik rania dan Jayden?”

: “Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya
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10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah
10 potongan rotan.”
: “Coba kamu perhatikan penyelesaian soal itu! Bisakah kamu
menjelaskan langkah-langkah perhitungan dalam menyelesaikan
soal ini?”

“Gini kak, pertama aku masukin dulu angka- angka yang

diketahui ke rumus perbandingan senilai. Terus aku tulls - = bi :

habis itu dikali silang 9 dikali b, hasilnya 9b,, terus 6 dlkall 6 jadi
36. Untuk mencari nilai b, aku bagi 36 dengan 9 dan
mendapatkan hasil 4 potongan, jadi potongan rotan milik rania
adalah 4 potongan rotan.”

“Apa yang ditanyakan pada soal potongan milik Rania atau
Jjumlah potongan milik rania dan Jayden?”

“Oh iya kak Jumlahnya, berarti 4 ditambah dengan 6 hasilnya
10, berarti jumlah potongan rotan milik Jayden dan Rania adalah
10 potongan rotan.”
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